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ABSTRAK 
Sebagai negara berkembang Indonesia tidak terlepas dari perdagangan internasional, salah 
satunya adalah ekspor. Salah satu ekspor unggulan Indonesia dari sektor non migas adalah 
udang. Amerika Serikat merupakan negara pengimpor udang terbesar dari Indonesia. Ekspor 
udang Indonesia ke Amerika Serikat dari tahun 1990-2017 terus mengalami fluktuasi. Ekspor 
udang Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa harga internasional, kurs dollar, dan produk domestik bruto Amerika serikat berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap volume ekspor udang Indonesia ke Amerika Serikat. Secara 
parsial, harga internasional, kurs dollar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume 
ekspor udang Indonesia ke Amerika Serikat, dan PDB Amerika Serikat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap volume ekspor udang Indonesia ke Amerika Serikat.  
Kata kunci: harga internasional, kurs dollar, PDB, ekspor 
Klasifikasi JEL: N70, F31, P44 , F13, O24 

 
ABSTRACT 

As a developing country, Indonesia is bound by international trade. One of Indonesia's leading 
exports from the non-oil and gas sector is shrimp. The United States is the largest shrimp importer 
country from Indonesia. Indonesian shrimp export is very potential to be developed. This study 
aims to analyze the effect of international prices, the dollar exchange rate and US GDP on the 
volume of Indonesian shrimp exports to the United States. This study uses multiple linear 
regression method with the volume of Indonesian shrimp exports as the dependent variable and 
three independent variables namely international prices, the dollar exchange rate and US GDP. 
The results indicate that international prices, the dollar exchange rate, and US GDP 
simultaneously have  significant effect simultaneously on the volume of Indonesian shrimp 
exports to the United States. Partially, international prices, the dollar exchange rate have  
negative and not significant effect on the volume of Indonesian shrimp exports to the United 
States, and the United States GDP has positive and significant effect on the volume of Indonesian 
shrimp exports to the United States. 
keyword: international prices, dollar exchange rates, GDP, exports 
JEL Classification : N70, F31, P44 , F13, O24 
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PENDAHULUAN  

Perdagangan internasional merupakan perdagangan lintas negara yang mencakup 

kegiatan ekspor dan impor (Tveterass, 2015). Dalam perdagangan internasional setiap negara 

bisa mengembangkan produknya serta mempromosikannya ke pasar yang lebih luas (Palley, 

2015). Kegiatan perdagangan internasional terjadi karena adanya kesadaran bahwa tidak ada 

suatu negara yang dapat menjalankan kegiatan perekonomiannya secara tunggal. Setiap negara 

memiliki tujuan yang berbeda. Demi mewujudkan tujuannya, suatu negara akan 

memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki. Potensi tyang tdimiliki tsatu tnegara tdengan 

negara tyang tlain tsudah tpasti tberbeda. tNamun, tsetiap tnegara tmemiliki ttujuan tyang tsama, 

yaitu tmemiliki tperekonomian tyang tkuat tdan tmaju. tSalah tsatu tkiat tyang tdiambil toleh 

berbagai tnegara ttermasuk tIndonesia tadalah tdengan tmelakukan tkerjasama tinternasional 

terutama tdi tbidang tperdagangan t(Chatib Basri & Patunru, 2012) 

Perdagangan tinternasional tmerupakan tkegiatan tyang tbertujuan tuntuk tmeningkatkan 

kesejahteraan thidup tmasyarakat. tNegara tyang tduhulu ttelah tmenutup tdiri tdari tperdagangan 

internasional, tsekarang tsudah tmembuka tpasarnya tdalam tperdagangan tinternasional, tdengan 

adanya tperdagangan tinternasional tmasyarakat tbisa tlebih tmengembangkan tproduksi tyang 

tidak thanya tdijual tdidalam tnegeri tdan tdapat tmembantu tdalam tpenghasilan tdevisa tnegara 

dari tperdagangan tinternasional titu tsendiri t(Permana & Wayan, 2016). Indonesia tsebagai tsalah 

satu tnegara tberkembang ttelah membuka diri untuk ikut ambil bagian dalam perdagangan 

internasional (Pramana & Meydianawathi, 2013). Sebagai negara berkembang Indonesia terus 

mendorong kegiatan perdagangan internasional agar dapat bersaing dengan negara lain.  

Manfaat utama perdagangan internasional adalah meningkatkan kemakmuran, yaitu dengan 

memberi kesempatan kepada setiap negara untuk berspesialisasi dalam memproduksi barang 

dan jasa yang relatif efisen (Pangestu, 2015). Perdagangan internasional merupakan salah satu 

aspek penting dalam perekonomian suatu negara. 

Dalam perdagangan internasional terdapat kegiatan ekspor dan impor suatu barang (Silvia 

Andriani & Bendesa, 2015).  Impor adalah tindakan memasukan barang atau komoditas dari 
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suatu negara kedalam negeri. Ekspor adalah barang dan jasa yang diproduksi di dalam negeri,  

kemudian  akan  dijual  keluar negeri. Ekspor memiliki peranan yang penting dalam proses 

pertumbuhan dan pembangunan Indonesia (Taufik & Rochaida, 2014). Anthony & Ricard (2012) 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekspor suatu negara dapat menyediakan stimulus untuk 

pembangunan berkelanjutan dan merupakan sumber penting bagi negara-negara yang sedang 

berkembang seperti Indonesia. Untuk tmendorong tekspor tada tbeberapa tcara tyang tdapat tdi 

lakukan tantara tlain t; tindustri tbarang-barang tekspor tdiberi tsubsidi, tekspor tbahan tmentah 

dilarang tagar tharganya tdi tdalam tnegeri ttetap trendah, tbarang-barang tmodal tdilarang tpula 

untuk tdi tekspor, tsedangkan ttenaga tteknisi tdilarang tuntuk tberemigrasi t(Rejekiningsih, 2012). 

Kegiatan ekspor barang atau jasa keluar negeri harus menentukan kualitas, kuantitas, sistem 

pembayaran dan juga syarat ketentuan ekspor   barang yang disetujui antara eksportir dan 

importir (Coxhead & Li, 2018). Ekspor Ekspor merupakan suatu kewajiban bukan hanya suatu 

pilihan dalam peningkatan perkonimian suatu negara (Bustami & Ramanda, 2013). 

Sebagai Negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia tmemiliki t17.499 tpulau tdari 

sabang thingga tmerauke. tTotal tluas twilayah tIndonesia tadalah t7,81 tjuta tkm2 tyang tterdiri tdari 

2,01 tjuta tkm2 tdaratan, t3,25 t tjuta tkm2 lautan, tdan t2,55 tjuta tkm2 tZona tEkonomi tEksklusif  

t(ZEE). tIndonesia tmerupakan tnegara tdengan tluas tperairan tlebih tbesar tdari tpada tluas 

daratan. tLuas twilayah tkelautan tdi tnegara tIndonesia tmelebihi tdari tdaratan, titu tyang 

membuktikan tbahwa tIndonesia tmemiliki tkemewahan tyang tluar tbiasa tdalam tsektor tkelautan, 

maka tdari titu tIndonesia tdisebut tsebagai tNegara tMaritim. tTotal tluas tperairan tyang tada tdi 

Indonesia, tmenjadikan tIndonesia tmempunyai tpotensi tsumber tdaya tkelautan tdan tsumber daya 

perikanan tlaut tsebesar t6,2 tjuta tton tper ttahun t(Paruntu et al., 2015) 

Komoditas tekspor tyang tdiperdagangkan toleh tIndonesia tdibedakan tmenjadi tsektor 

migas tdan tsektor tnonmigas. Sektor pertanian menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung 

kegiatan perekonomian Indonesia adalah sub sektor perikanan. Perikanan tmempunyai tperanan 

penting tdalam tpenyediaan tpangan, tkesempatan tkerja, tperdagangan, tserta tmerupakan 

alternatif trekreasi tuntuk tsebagian t masyarakat tIndonesia. Dengan luas kelautan yang 

dimiliki, menjadikan Indonesia memiliki peluang yang besar untuk menjadi produsen dan 

eksportir utama perikanan di pasar internasional. 
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Sumber: Data Diolah, 2018 

Gambar 1.Volume Ekspor Komoditas Perikanan Indonesia 2012-2017 

 

Komoditas tekspor tyang tdiperdagangkan toleh tIndonesia tdibedakan tmenjadi tsektor 

migas tdan t sektor t nonmigas. tSektor tpertanian tmenjadi tsalah tsatu tfaktor tyang tdapat 

mendukung tkegiatan tperekonomian tIndonesia tadalah tsub tsektor tperikanan. tPerikanan 

mempunyai t peranan tpenting tdalam tpenyediaan tpangan, tkesempatan tkerja, tperdagangan, 

serta tmerupakan talternatif t rekreasi t untuk t sebagian tmasyarakat tIndonesia. tDengan tluas 

kelautan tyang tdimiliki, tmenjadikan t Indonesia tmemiliki t peluang tyang t besar tuntuk tmenjadi 

produsen tdan teksportir tutama tperikanan tdi tpasar tinternasional. 

Gambar t1. tmenunjukan tKomoditas tlainnya tmenempati tperingkat tpertama tkomoditi 

ekspor tIndonesia tsebesar t359,76 tribu tton, tnamun tvolume tekspor tkomoditas tlainnya tdari 

tahun t 2017-2017 t terus t mengalami t penurunan. tPeringkat tkedua tadalah tkomoditas tTuna-

Tongkol- tCakalang t (TTC), tvolume tekspor t TTC tberfluktuatif tyang tcenderung t meningkat tdari 

tahun t2012-2017 tyaitu tdari t145,91 tribu tton tmenjadi t198,13 t ribu t ton. tKomoditas trumput 

laut t menempati t peringkat t ketiga t dari t tahun t 2012– t2015 trumput tlaut tmengalami 

fluktuasi tpeningkatan tdan tpenurunan tvolume tekspor, ttahun t2015 tke t2016 trumput tlaut 
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mengalami tpenurunan tvolume tekspor tsebesar t188,31 tribu tton tdan tmengalami tpeningkatan 

volume tekspor tpada ttahun t2017 tyaitu tsebesar t192,08 tribu tton.  

Peringkat tkeempat tadalah tkomoditas tudang, tdari ttahun t2012-2017 tkomoditas tudang 

terus tmengalami tpeningkatan tdari ttahun tke ttahun. tTahun t2017 tvolume tekspor tudang 

sebesar t180,30 tribu tton. Peringkat tkelima tadalah tcumi- tsotong- tgurita, tvolume tekspor 

komoditas ttersebut tmengalami tkenaikan tdari ttahun t 2012–2016, tdan tmengalami 

penurunan tpada ttahun t 2017 t yaitu t sebesar t120,36 tribu tton. tPeringkat tkeenam tadalah 

komoditas trajungan-kepiting, tvolume tekspor tkomoditas ttersebut tberfluktuatif tdan tcenderung 

menurun tdari ttahun tke ttahun. Secara tkeseluruhan tvolume tekspor tudang tdari ttahun t2012-

2017 tmengalami tterus mengalami tkenaikan, twalaupun tpada ttahun t2015 tmengalami 

tpenurunan. tVolume tekspor udang tyang tterus tmeningkat ttersebut tmendorong tIndonesia 

tuntuk tterus tmelakukan tekspor pada tsektor tperikanan tkhususnya tkomoditas tudang. tSejak 

ttahun t1987 tIndonesia ttelah menjadi tsalah tsatu tpemasok tudang tterpenting tdi tdunia. (Wati et 

al., 2016) 

Udang yang dibudayakan di Indonesia adalah udang galah, udang windu dan udang 

vannamei. Udang galah memiliki ukuran yang relatif paling besar dan memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi dibandingkan jenis udang lainnya. Udang windu merupakan udang asli Indonesia 

yang habitat aslinya di air laut, ukuran udang windu hampir sama dengan udang galah. Jenis 

udang windu mudah terserang penyakit atau virus yang dapat menimbulkan kematian. Pasar 

udang windu dari Indonesia di ekspor ke Jepang dan kawasan Eropa. Udang vaname memiliki 

tubuh yang dibalut kulit tipis keras dari bahan chitin berwarna putih kekuning-kuningan dengan 

kaki berwarna putih. Udang vannamei memiliki ukuran yang kecil namun jenis udang 

vannamei lebih tahan terhadap serangan penyakit, pertumbuhanya lebih cepat, masa 

pemeliharaan lebih singkat dan pemberian pakan yang relatif lebih mudah. Di Indonesia udang 

vaname mulai banyak di budidayakan dan dijadikan sebagai pengganti udang windu (Penaeus 

monodon), dimana produksi udang windu menurun sejak 1996 akibat penurunan kualitas 

lingkungan dan sering mengalami kematian massal akibat penyakit dan virus. Udang 

Vannamei sangat diminati oleh pasar Amerika Serikat (Widanarni et al., 2019) 
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Sumber: Data Diolah, 2018 

Gambar 2. Nilai Ekspor Menurut Negara-negara Tujuan Utama Ekspor 2012-2017 

 

Negara Amerika Serikat memiliki nilai tertinggi nilai ekspor Indonesia ke beberapa 

negara tujuan eskpor utama. Kenaikan nilai ekpor tertinggi terjadi pada tahun 2013 ke tahun 

2014 sebesar USD 1.677.20. Nilai Ekspor 2013 ke tahun 2014 sebesar USD 1.677.20. Nilai Ekpor 

ke Amerika Serikat mengalami penurunan tahun 2015 sebesar USD 1.342,61. Kenaikan nilai 

ekspor di negara Amerika Serikat kembali terjadi pada tahun 2016 sebesar USD 1.460.31 dan 

pada tahun 2017 sebesar USD 1.647.46. Negara jepang memiliki nilai tertinggi kedua ekspor 

udang Indonesia ke beberapa negera tujuan ekspor utama. Nilai ekspor ke Jepang dari tahun 

2012-2017 setiap tahunnya mengalami penurunan. Pelemahan harga udang Indonesia di jepang 

dan Amerika menjadi penyebab turunya nilai ekspor udang Indonesia ke Amerika Serikat dan 

banyaknya pasokan dari beberapa negara produsen utama seperti India, Argentina, dan Meksiko 

di pasar jepang. 
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Sumber: Data Diolah, 2018 

Gambar 3. Perkembangan Volume Ekspor Perikanan Indonesia Ke Amerika Serikat 2012-2017 

Gambar 3 menunjukkan bahwa secara keseluruhan komoditas udang adalah komoditas 

andalan Indonesia dan menempati peringkat pertama ekspor komoditas perikanan Indonesia ke 

Amerika Serikat. Tahun 2012 ekspor udang Indonesia ke Amerika sebesar 67.657 ribu ton. Ekspor 

udang Indonesia ke Amerika terus mengalami kenaikan dari tahun 2013-2014 yaitu sebesar 

75.942 ribu ton dan 99.592 ribu ton. Pada tahun 2015 ekspor udang Indonesia ke Amerika 

mengalami penurunansebesar 95.686 ribu ton. Penurunan ekspor udang Indonesia ke Amerika 

dikarenakan adanya penurunan produksi udang di Indonesia, sehingga mendorong penurunan 

ekspor udang Indonesia ke Amerika. Kenaikan ekspor udang kembali terjadi pada tahun 2016 

dan tahun 2017, yaitu sebesar 108.823 ribu ton dan 118.313 ribu ton. 
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Sumber: Data Diolah, 2019 

Gambar 4. Perkembangan Harga Udang Internasional  Tahun 1990-2017 

Gambar t4 tmenampilkan ttentang tperkembangan tharga tudang tinternasional tdari ttahun 

1990-2017. tHarga tudang tinternasional tdari ttahun t1990-2017 tterus tmengalami tfluktuasi tdari 

tahun tke ttahun, tharga tudang tinternasional ttelah tmengalami tbeberapa tkali tperubahan tharga 

secara ttajam tsepanjang ttahun t1990-2017. tSepanjang ttahun t1990-2004, tharga tudang 

internasional ttercatat tselalu tdiatas t10 tUS$/kg. tSementara tdi ttahun t2009, tharga tudang 

internasional tturun tmenjadi t 8.92 t US$/kg. t Kelonjakan t drastis tdirasakan t pada t tahun 

2014, t harga tudang t internasional t dipatok tdengan tharga t17.79 tUS$/kg tdan ttahun t2015-

2017 tdiatas t10 tUS$/kg.  
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Sumber: Data Diolah, 2018 

Grafik 5. Perkembangan Kurs Dollar Amerika Serikat tahun 1990-2017 

Pada Gambar 5 terlihat jelas  bahwa  nilai  tukar  rupiah  terhadap  dollar Amerika Serikat 

mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Berdasarkan data tahun 1990-2017 relatif mengalami 

kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. Menurut teori elastisitas tradisional, peningkatan 

nilai tukar rupiah akan menurunkan ekspor dan meningkatkan impor. Pada tahun 1990 nilai 

tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat sebesar Rp1.901. Krisis ekonomi yang terjadi pada 

tahun 1997 menyebabkan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat merosot yaitu 

sebesar Rp 4.650 dan mengalami kenaikan yang cukup tinggi pada tahun 1998 yaitu Rp8.025. 

Pada tahun 1999 nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat melemah sebesar   Rp 7.100 

dan kembali menguat sampai tahun 2001.  

Tahun 2002-2003 nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat mengalami 

penurunan dikarenakan adanya bom Bali yang merusak citra pariwisata Bali. Tahun t2004- 

t2008 tnilai ttukar trupiah tterhadap tdollar tAmerika t Serikat t lebih stabil tdan t di t tahun t2009 

tmengalami tpenurunan. tPada ttahun t2016- t2017 tkurs tdollar berada tdiatas tRp t13.000. tHal 

tini tdikarenakan t kondisi t ekonomi tyang t kondusif t baik dibidang tekonomi, tpolitik tdan 

tkeamanan tyang tterkendali. Pada Gambar 6 menunjukan PDB Amerika Serikat terus mengalami 



Pengaruh Harga Internasional , Kurs Dollar……………… ............... [Ruth Juliana dan Luh Putu Aswitari] 

 

1548 
 

kenaikan dari tahun1990 hingga tahun 2017. Meskipun pada tahun 2009 sempat berfluktuasi 

yang diakibatkan oleh krisis keuangan dunia. 

 

Sumber: Data Diolah, 2018 

Gambar 6 . Produk Domestik Bruto Amerika Serikat tahun 1990-2017 

 

Pada tGambar t6 tmenunjukan tPDB tAmerika tSerikat tterus tmengalami tkenaikan tdari 

tahun1990 thingga ttahun t2017. tMeskipun tpada ttahun t2009 tsempat tberfluktuasi tyang 

diakibatkan toleh tkrisis tkeuangan tdunia. tModel tMundell tFleming tmenjelaskan thubungan 

antara t nilai ttukar t (kurs) t dengan tvolume t perdagangan tinternasional tdalam tperekonomian 

terbuka tkecil tdan tmobilitas tmodal tsempurna. tModel tMundell tFleming tmenunjukkan tbahwa 

depresiasi tatau tapresiasi tnilai tmata tuang takan tmengakibatkan tperubahan tterhadap tekspor 

maupun timpor. tHubungan tnilai ttukar tdengan tperdagangaan t internasional t pada t ide 

Mundell–Flemming t adalah tnegatif. tKetika tnilai ttukar ttinggi tmaka tbarang-barang tdomestik 

menjadi trelatif tlebih tmahal tkondisi tini tmendorong tmasyarakat tluar tnegeri tmembeli tbarang 

domestik tdalam tjumlah tyang tlebih tsedikit. t 

Kerangka konseptual pada Gambar 7 mendiskripsikan pengaruh variabel independen yaitu 

harga internasional (X1), kurs dollar (X2), dan PDB Amerika Serikat (X3) terhadap volume ekspor 
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Indonesia (Y) sebagai variabel dependen melalui volume ekspor udang Indonesia. Harga adalah 

penentu utama dalam mengambil keuntungan bagi perusahaan atau bagi negara yang  akan  

melakukan  kegiatan  ekonomi internasional. Harga internasional merupakan harga suatu 

barang yang berlaku di pasar dunia, harga internasional ditetapkan karena adanya 

keseimbangan antara permintaan dan penawaran ekspor. Ketika harga yang ditetapkan pesaing 

di pasar internasional meningkat maka akan diikuti peningkatan ekspor dari negara lain.  

Jika tharga tinternasional tlebih ttinggi tdari tpada tharga tdomestik, tmaka tperdagangan mulai 

dilakukan, tsuatu t negara takan tcendrung t menjadi t eksportir. tProdusen tdi tnegara ttersebut 

lebih ttertarik tuntuk tmenggunakan tharga tyang ttinggi tdi tpasar tinternasional tdan tmulai 

menjual tproduknya tke tnegara tlain. tSebaliknya tketika tharga tinternasional tlebih trendah 

daripada tharga tdomestik, tmaka tnegara ttersebut takan tmenjadi tpengimpor tkarena tkonsumen 

di tnegara ttersebut takan ttertarik tuntuk tmemanfaatkan tharga tyang tlebih trendah tyang 

ditawarkan toleh tnegara tlain. tHarga tdi tpasar tinternasional tyang ttinggi tlebih tdiinginkan 

karena produsen dapat mengekspor dan mendapat keuntungan yang lebih. Dari penjelasan 

tersebut diartikan bahwa harga internasional mempunyai hubungan yang positif dengan volume 

ekspor. Penelitian Mohani (2016) menunjukkan bahwa variabel harga udang internasional 

berpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tvolume tekspor tudang tIndonesia, tdan tpenelitian 

dari tEstiani (2015) yang menyatakan harga manggis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor manggis Indonesia. 

Dalam tsistem tkurs tnilai tmata tuang takan tmengakibatkan tperubahan tkeras tterhadap 

ekspor tmaupun timpor. tDalam tpenelitian tini tdigunakan tkurs tdollar tAmerika tSerikat tkarena 

merupakan tmata tuang tberstandar tinternasional tyang tnilainya trelatif tstabil tdan tmerupakan 

mata tuang tyang tkuat tsehingga tdi tterima toleh tsiapa tpun tsebagai talat tpembayaran. tKegiatan 

ekspor tmerupakan tsistem tperdagangan tmemindahkan tbarang tdari tdalam twilayah tnegara 

keluar tdari tIndonesia tdan tharus tmemenuhi tpersyaratan tperaturan.Hubungan tnilai ttukar 

tdengan tperdagangaan tinternasional tpada tide tMundell–Flemming adalah tnegatif. tKetika tnilai 

ttukar ttinggi tmaka tbarang-barang tdomestik tmenjadi trelatif tlebih mahal tkondisi tini 

tmendorong tmasyarakat tluar tnegeri tmembeli tbarang tdomestik tdalam jumlah tyang tlebih 

tsedikit. tHal tini tsesuai tdengan thasil tpenelitian Simanjuntak (2017) menyatakan bahwa kurs 
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dollar berpengaruh negatif terhadap ekspor rumput laut,  penelitin Ahmed et al. (2017) juga 

menyebutkan bahwa nilai kurs berpengaruh negatif terhadap ekspor di Negara Pakistan, 

penelitian Ngondo & Khobai (2018) menemukan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap ekspor. 

PDB merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ekspor.PDB menunjukkan besarnya 

kemampuan perekonomian suatu negara, dimana semakin besar PDB yang dihasilkan oleh   

suatu negara akan semakin bertambah kemampuan negara tersebut untuk melakukan 

perdagangan. Besarnya PDB yang dimiliki suatu negara importir maka akan mempengaruhi 

besarnya volume perdagangan. Peningkatan PDB Amerika Serikat secara tidak   langsung   

meningkatkan   impor   udang   sehingga   akan   mengakibatkan peningkatan ekspor udang 

Indonesia ke negara Amerika Serikat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Penelitian  Fitri (2019) menyebutkan  bahwa  PDB  negara  tujuan ekspor berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap volume ekspor udang Indonesia.  

 

Keterangan:                                             Pengaruh secara parsial  X1 ,X2,X3 ke Y 

 Pengaruh secara simultan X1,X2,X3 keY 

Gambar 7.  Kerangka Konseptual Pengaruh  Harga  Intrnasional,  Kurs Dollar dan PDB Amerika 

Serikat Terhadap Volume Ekspor Udang Indonesia ke Amerika Serikat. 

Harga 

Internasional (X1) 

Kurs Dollar (X2) 
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Udang Indonesia ke 
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Variabel harga intrnasional (X1), Kurs dollar (X2), dan PDB Amerika Serikat (X3) 

berpengaruh secara parsial terhadap volume ekspor udang Indonesia ke pasar Amerika Serikat 

yangditunjukan dengan garis panah putus-putus. Selanjutnya variabel harga internasional(X1), 

Kurs dollar (X2), PDB Amerika Serikat (X3) berpengaruh secara simultan terhadap volume 

ekspor udang Indonesia ke Amerika Serikat yang ditunjukan dengan panah lurus. 

Berdasarkan pokok masalah dan kajian pustaka yang telah diuraikan, hipotesis yang 

dapat dikemukan ialah Harga internasional, kurs dollar, dan tPDB tAmerika tSerikat tsecara tsiultan 

berpengaruh tsignifikan tterhadap tvolume tekspor tudang tIndonesia tke tAmerika tSerikat tdan 

Harga tinternasional, tkurs tdollar, tdan tPDB tAmerika tSerikat tsecara tparsial tberpengaruh tdan 

signifikan tterhadap tvolume tekspor tudang tIndonesia tke tAmerika tSerikat. 

Penelitian tini tmenggunakan tmetode tkuantitatif tberbentuk tasosiatif. tPenelitian 

kuantitatif tmerupakan tpenelitian tyang tmenggunakan tdata tberupa tangka tserta tdianalisis 

menggunakan talat tanalisis tstatistic. tPenelitian tberbentuk tasosiatif tmerupakan tpenelitian tyang 

bertujuan tuntuk tmengetahui t hubungan tantara t dua t variabel t atau t lebih. tPenelitian t ini 

bertujuan tuntuk tmenganalisis tpengaruh tharga tinternasional, tkurs tdollar tdan tPDB tAmerika 

serikat t terhadap tvolume tekspor tudang t Indonesia tke tAmerika tSerikat. T 

Lokasi tpenelitian tini dilakukan tdi tWilayah tNegara tKesatuan tRepublik tIndonesia tyang 

tmeliputi tseluruh twilayah Indonesia tyang ttelah tdisesuaikan toleh tUN tComtrade tbaik 

tpengurangan tdan tpenambahan provinsi tdi tIndonesia tyang tberkaitan tdengan tobjek tpenelitian 

tPenelitian tini tbertujuan tuntuk menganalisis tpengaruh tharga t internasional, t kurs tdollar tdan 

tPDB tAmerika tserikat tterhadap volume tekspor tudang tIndonesia tke tAmerika tSerikat. tJenis tdata 

tyang tdigunakan tdalam penelitian tini tadalah tdata tsekunder t yang t bersifat tkuantitatif tdan 

tsumber tdata tyang digunakan tmerupakan tdata tsekunder. tData tsekunder tadalah tdata tyang 

tdiperoleh tdalam bentuk tsudah tjadi, tdikumpulkan t dan t diperoleh t secara t tidak t langsung 

t melalui t media perantara.  

Dalam t penelitian t ini t data t sekunder t yang t digunakan t adalah t data t yang t diperoleh 

dari tsitus tweb tWorld tBank, tBank tIndonesia, tCeic, tdan tUN tComtrade. tData tsekunder tdalam 

penelitian tini tyaitu tharga tinternasional, tkurs tdollar, tPDB tAmerika tSerikat tdan tvolume tekspor 

udang tIndonesia tke tAmerika tSerikat. tVariabel tterikat, tyaitu tmerupakan tvariabel tyang 
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dipengaruhi toleh tvariabel tbebas. tDalam tpenelitian tini tyang tmenjadi tvariabel tterikat tadalah 

volume tekspor tudang tIndonesia tke tAmerika tSerikat t(Y). tVariabel tbebas t yaitu tvariabel t yang 

mempengaruhi tvariabel tterikat. tVariabel tbebas tdalam tpenelitian tadalah tharga tinternasional 

(X1), tkurs tdollar t(X2), tdan tPDB tAmerika tSerikat t(X3). T 

Metode tpengumpulan tdata tdalam penelitian tini tadalah tmenggunakan tteknik tobservasi 

tnon tpartisipan, tyaitu tmetode tobservasi yang tdilakukan tdimana tpeneliti ttidak tmelibatkan tdiri 

tmenjadi tbagian tdari tlingkungan tdan hanya tsebagai tpengumpul tdata. tDimana tdalam 

tpenelitian tini tpeneliti tbertindak thanya  sebagai tpengamat tdependen. tDalam thal tini 

tmenggumpulkan tdata tmelalui tinstansi tyang terkait, tartikel, tbuku, tjurnal, tserta tskripsi 

tsebelumnya. tData tobservasi tyang tdigunakan tdalam penelitian tini tadalah tdata ttime tseries 

ttahunan tvolume t eskpor t udang t Indonesia t ke t Amerika Serikat t periode t tahun t 1990-2017, 

tdata tharga tinternasional, tkurs tdollar tdan tPDB tAmerika Serikat. 

Ekspor udang dalam penelitian ini merupakan volume ekspor komoditas udang Indonesia 

ke Amerika Serikat yang terjadi pada tahun 1990-2017 dengan satuan kg. Data volume udang 

yang diperoleh dari UN Comtrade code HS 030613 dengan klasifikasi crustaceans; shrimps and 

prawns, frozen (whether in shell or not, whether or not cooked by steaming or by boiling in water). 

Harga internasional dalam penelitian ini merupakan harga udang yang mengacu pada harga 

udang di pasar Mexico dari tahun 1990-2017 dan dinyatakan dalam satuan US$/ kg pertahun 

yang dipublikasikan oleh word bank.  

Kurs tDollar tadalah tperbandingan tpertukaran mata tuang tdalam tnegeri tdengan tmata tuang 

tnegara tlain tdalam tsuatu tkegiatan tperekonomian. Kurs yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kurs dollar Amerika serikat dengan satuan Rupiah yang dipublikasikan oleh bank 

Indonesia. Produk Domestik Bruto Amerika Serikat sering kali disebut dengan pendapatan per 

kapita. PDB adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam rentan waktu 

satu tahun. Data PDB Amerika diperoleh dari CEIC dalam kurun waktu 1990-2017 yang 

dinyatakan dalam satuan trilliun dollar Amerika Serikat. 

Teknik tanalisis tdata tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tteknik tanalisis 

kuantitatif tyaitu tmodel tregresi tlinear tberganda tmenggunakan tbantuan tprogram tSPSS. tAnalisis 

ini tuntuk tmengetahui tarah thubungan tantara tvariabel tindependen tdengan tvariabel tdependen 
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apakah tmasing-masing tvariabel tindependen tberhubungan tpositif tatau tnegatif tdan tuntuk 

memprediksi tnilai tdari tvariabel tdependen tapabila tnilai tvariabel tindependen tmengalami 

kenaikan tatau tpenurunan, tdalam tpenelitian tini tbentuk tumum tpersamaan tlinier tberganda 

selanjutnya takan tdiuji tdengan tmelakukan tuji tF tagar tmengetahui tpengaruh tvariabel tbebas 

terhadap tvariabel tterikat. t\ 

Selanjutnya tjuga tdilakukan tuji tt tuntuk tmengetahui tpengaruh variabel tbebas tsecara 

tparsial tterhadap tvariabel tterikat. tSelain tmodel tjuga takan tdiuji tdengan menggunakan tuji 

tasumsi tklasik. tPengujian tAsumsi tKlasik tdigunakan tagar ttidak tterjadi penyimpangan tyang 

tcukup tserius tdari tasumsi-asumsi tyang tharus tdipenuhi tdalam tmetode Ordinary tLeast tSquare 

t(OLS) tyang tmeliputi tuji tantara tlain: tUji tNormalitas, tUji tMultikoliniaritas, Uji tAutokorelasi, tdan 

tUji tHeteroskedastisitas tagar tmemiliki tsifat tBest tLinear tUnbiased Estimator t(BLUE).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Negara tKesatuan tRepublik tIndonesia t(NKRI) tadalah tNegara tdi tAsia tTenggara tyang 

dilintasi tgaris tkhatulistiwa tdan tberada tdi tantara tdaratan tbenua tAsia tdan tAustralia, tserta 

diantara tSamudra tPasifik tdan tSamudra tHindia. tIndonesia tadalah tnegara tkepulauan tterbesar tdi 

dunia tyang tterdiri tdari t17.499 tpulau. tBentuk tnegara tIndonesia tadalah tnegara tkesatuan tdan 

bentuk t pemerintahan t Indonesia t adalah tRepublik, tdengan t dewan t perwakilan tdaerah tdan 

Presiden tyang tdipilih tsecara tlangsung. tBerdasarkan tposisi tgeografisnya, tnegara tIndonesia 

memiliki tbatas-batas, tdi tsebelah tutara tberbatasan tdengan tMalaysia, tSingapura, tFilipina, tLaut 

Cina tSelatan, tdi tsebelah tSelatan tberbatasan tdengan tNegara tAustralia, tSamudera tHindia, tdi 

sebelah tBarat tberbatasan tdengan tSamudra tHindia tdan tdi tsebelah tTimur tIndonesia  

berbatasan tdengan tnegara tPapua tNugini, tTimor tLeste tdan tSamudra tPasifik. 

Letak t astronomis t Indonesia t terletak t pada t 95oBT-141oBT t dan t 6oLU-11oLS. t Letak 

geografis tIndonesia t memberi t pengaruh t positif t dan t negatif t bagi tIndonesia, tbaik tsecara 

sosial, tekonomi, tmaupun tbudaya. tSisi tpositifnya tIndonesia tmenjadi t jalur t lalu t lintas 

pelayaran t dan t perdagangan t dunia, t Indonesia t memiliki tlaut tyang tsangat tluas tmenyebabkan 

banyaknya tsumber tdaya talam tyang tmelimpah tdiwilayah tperairan, tluasnya twilayah tdaratan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Khatulistiwa
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Australia
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Pasifik
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara_kesatuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Daerah
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Daerah
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Daerah
https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_Indonesia
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Indonesia tmembuat tIndonesia tmemiliki tkeberagaman tflora, tfauna tdan tkeindahan talam 

Indonesia baik titu tperairan t atau t daratan tyang tmembuat t Indonesia t sebagai t negara t dengan 

potensi tpariwisata tyang tbaik. tSelain t itu t Indonesia t juga tmenjadi t jalan tbagi tmasuknya 

berbagai tagama tyang tberasal tdari tberbagai tNegara tseperti tIslam, tHindu, tBudha, tKristen, tdan 

lain-lain. tSisi tnegatifnya, tletak tgeografis tIndonesia tyang tmemilii tbanyak tpegunungan taktif   

membuat tIndonesia tmenjadi tnegara trawan tgempa tdan tbencana, tdan tbanyaknya tpencurian 

ikan tterjadi tdi twilayah tperairan tIndonesia tdisebabkan tkarena tluasnya tperairan tIndonesia. 

Udang tmerupakan tsalah tsatu tkomoditi tprimadona tdari tsektor tpertanian tyang 

diharapkan tdapat tmeningkatkan tdevisa tnegara. t Udang tjuga tmerupakan tsalah t satu t produk 

perikanan t yang t istimewah, t udang t memiliki t aroma t spesifik tdan tmempunyai tnilai tgizi 

yang tcukup ttinggi. tPermintaan tpasar tyang tcenderung tmeningkat tdan tsumber tdaya talam  

yang tcukup ttersedia tdi tIndonesia tmemberi tpeluang tbesar tbagi tIndonesia tuntuk tdapat 

dikembangkan tbudidayanya. tDi tIndonesia tterdapat tlima tdaerah tdengan tpredikat tpenghasil 

udang tterbesar tyaitu tJawa tBarat, tNusa tTenggara tBarat, tJawa tTimur, tSumatera tSelatan, tdan   

Lampung.  Komoditas tudang tIndonesia tdidominasi toleh t jenis tudang tVannamei tdan tWindu. 

Udang tVannamei tmulai tdibudidayakan tdi tIndonesia tsejak ttahun t2000 tdan tsaat tini tmenjadi 

komoditas tunggulan tdalam tekspor tudang tke tmancangera.   

Amerika tSerikat tadalah tnegara ttujuan tekspor tudang tterbesar tdari tIndonesia tdan  

Amerika tSerikat tmenjadi t negara t di t dunia t yang t menjadi t mengimpor t udang t terbesar t di 

dunia. Terdapat beberapa kendala yang menyebabkan Amerika Serikat mengimpor komoditas 

udang, yaitu iklim dan penyakit pada udang. Iklim di Amerika Serikat dinilai terlalu dingin untuk 

dapat melakukan budidaya. Selain itu, udang budidaya di Amerika Serikat juga terkena wabah 

virus seperti virus taura dan white spot. Juga, dibuat kebijakan antidumping tariff. antidumping 

tariff dikenakan untuk negara yang terbukti memberikan subsidi harga udang, sehingga harga 

udang menjadi lebih murah di pasar Amerika Serikat. Beberapa negara yang terkena kebijakan 

antidumping adalah China, Malaysia, India dan Thailand. Kebijakan tersebut memberikan 

keuntungan bagi Indonesia yang tidak terkena antidumping tariff.  
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Sumber: Data Diolah, 2019 

Gambar 8. Volume tEkspor tUdang tIndonesia tke tAmerika tSerikat tTahun t1990-2017 

 

Volume ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu 105.125.323 kg. Tahun 2013 

Amerika Serikat mengeluarkan kebijakan anti dumping, beberapa negara yang terkena kebijakan 

antidumping adalah China, Malaysia, India dan Thailand. Kebijakan tersebut memberikan 

keuntungan bagi Indonesia yang tidak terkena antidumping tariff, sehingga pada tahun 2013-

2014 volume ekspor udang ke Amerika Serikat meningkat, namun tahun 2015 Amerika Serikat 

mengurangi  taraf dumping ke India, sehingga harga udang ekspor India mengalami penurunan 

dan dapat bersaing di pasar Amerika Serikat.Ini membuat permintaan impor udang Indonesia ke 

Amerika Serikat berkurang  dan menyebabkan  menurunya volume ekspor udang ke Amerika 

Serikat tahun 2015. 

Jenis tudang thidup tyang tbanyak tdiperdagangkan tmerupakan tspesies tPanaeus tjaponicus. 

Udang tjenis tini tbanyak tdikonsumsi tdan tdiproduksi tsecara tdomestik tdi tJepang. tMayoritas 

konsumen tdi tJepang tlebih tsering tmengonsumsi tdalam tkeadaan tmentah tsetelah tdikuliti tdan 

dicampur tdengan tsake. tUdang tjenis tini tharganya tcenderung tlebih tmahal tkarena 
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membutuhkan tteknik tpenanganan tkhusus tagar tudang ttetap tsegar tdan tcita trasanya ttidak 

berkurang. tUdang tdalam tbentuk tini tterbatas tpada tdaerah-daerah tyang tdekat tdengan 

pelabuhan tperikanan. tUmumnya tudang tsegar tseperti tini tsudah tmengalami tperlakuan 

pendinginan tdi tkapal tsetelah tproses tpenangkapannya. tPerlakuan ttersebut tdimaksudkan  

untuk tmenghindari tkemunduran tmutu tdan tmencegah tatau tmemperlambat tproses 

pembusukan. tUdang tbeku tmenempati tpangsa tpasar tterbesar tdalam tperdagangan tudang 

dunia. tHampir tseluruh tudang tyang tdiekspor tdan tdiperdagangkan tdi tpasar tdunia tadalah 

udang tbeku. T 

Udang tbeku tdibedakan tmenjadi ttiga tjenis, tyakni tudang tmentah tbeku, tudang matang 

beku, tdan tudang tsetengah tmatang tyang tdibekukan. tIndonesia tmerupakan tsalah tsatu 

eksportir tutama tudang tbeku tdi tpasar tglobal, ttepatnya t peringkat t keempat t setelah t India, 

Ekuador, t dan t Vietnam. t Pasar t udang tbeku t Indonesia, t antara t lain t ke t Amerika t Serikat, 

Jepang, t dan t negara-negara t Uni tEropa. tUdang tmengalami tproses tpengeringan tsecara 

ttradisional terlebih tdahulu tsebelum tdipasarkan. tPada tumumnya tproses tpengeringan tini 

dilakukan toleh tpara tnelayan tdi tnegara-negara tberkembang. tHongkong tmerupakan tnegara 

importir tterbesar tudang tkering. tDi tHongkong, tudang tkering tini tdiolah tlebih tlanjut tsebagai 

bahan tbaku tindustri tpangan. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana hubungan antara variabel harga internasional (X1), kurs dollar (X2), dan PDB Amerika 

Serikat t(X3) tterhadap tvolume tekspor tudang tIndonesia tke tAmerika tSerikat t(Y) tdengan 

menggunakan tSPSS.25. tDari tanalisis tdata tyang tdilakukan tdiperoleh thasil tseperti tditunjukan 

pada tTabel t1. 

Berdasarkan thasil tanalisis tpada tTabel t1, tdidapat tpersamaan tregresi tsebagai tberikut; 

Y= t-45.196-0,576X1 t - t0,379X2 t +3.829X3 

Sebelum tpersamaan ttersebut tdigunakan tuntuk tmengetahui tbesarnya tpengaruh 

masing-masing tvariabel tbebas tyang tberpengaruh tsignifikan tterhadap tvolume t ekspor t udang 
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Indonesia t ke t Amerika t Serikat, t maka t dilakukan t beberapa tuji tterlebih tdahulu tdengan tuji 

asumsi tklasik. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Model 

Unstandardized 

tCoefficients 

Standardized 

tCoefficients T Sig. 

B Std. tError Beta 

1 (Constant) -45.196 9.001   -5.021 .000 

Harga -.576 .439 -.100 -1.313 .202 

Kurs -.379 .252 -.285 -1.509 .144 

PDB 3.829 .618 1.173 6.193 .000 

Sumber: Data Diolah, 2019 

 

Uji tnormalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test 

  Unstandardized tResidual 

N 28 

Normal tParametersa,b Mean .0000000 

Std. ttDeviation .34395009 

Most tExtreme tDifferences Absolute .133 

Positive .116 

Negative -.133 

Test tStatistic .133 

Asymp. tSig. t(2-tailed) .200c,d 

Sumber: tData tDiolah, t2019 
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Uji tnormalitas tbertujuan tuntuk tmenguji tresidual tdari tmodel tregresi tyang tdibuat 

apakah tberdistribusi tnormal tatau ttidak. tDalam tpenelitian tini tuji tnormalitas tdilakukan dengan 

menggunkan tuji tKolmogorov-Shirnov. tJika tprobabilitas tsignifikansi tnilai tresidual tlebih tbesar 

dari t0,05 tmaka tdata ttersebut tdikatakan tberdistribusi tnormal. tDemikian tpula tsebaliknya, tjika 

probabilitas tsignifikansi tresidual tlebih tkecil tdari t0,05 tmaka tdata ttersebut tdikatakan ttidak 

berdistribusi tnormal. 

Hasil tuji tKolmogorov-Smirnov tmenunjukan tbahwa tnilai tAsymp. tSig. t(2-tailed) tyang 

dihasilkan tadalah t0,200 tnilai tyang tdihasilkan tini tlebih tbesar tdari tsignifikan t0, t05 tsehingga 

dapat tdisimpulkan tbahwa tdata tdalam tpenelitian tini ttelah tberdistribusi tnormal. tOleh tkarena 

residual tberdistribusi tnormal, tmaka tmodel tlayak tdigunakan tuntuk tanalisis tlebih tlanjut. 

 

Uji Autokorelasi 

Suatu tmodel tregresi tjika tmengandung tgejala tautokorelasi, tmaka tprediksi tyang 

dilakukan tdengan tmodel ttersebut takan ttidak tbaik, tatau tdapat tmemberikan thasil tprediksi 

yang tmenyimpang. tUji tautokorelasi dilakukan tuntuk tmelacak tadanya tkorelasi tdata tdari  tahun 

t tdengan ttahun tt-1 t(sebelumnya). tPengujian tautokorelasi tpada tpenelitian tini dilakukan 

dengan tuji tDurbin tWatson, tdimana tmodel tregresi tdikatakan tterbebas tdari autokorelasi 

apabila tsesuai tdengan tkriteria tdu<DW<4-du.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .929a .863 .846 .36481 1.742 

Sumber: Data Diolah, 2019 

 

Tabel tdi tatas tmenunjukan tNilai tDurbin tWatson t(DW) tsebesar t1.742 tBerdasarkan ttabel 

Durbin-Watson tdengan tN t28 tdan tbanyak tvariabel tbebas t3 tdiperoleh tnilai tupper tboung t(dU) 

sebesar t1.650 tdan t4 t– tdU tsebesa t2.349 t.Dapat tdilihat tnilai tDW tberada tdi tantara tbatas tatau 
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upper tboung t(dU) tdan t4- tdU, tdengan tdemikian tmaka tH0 tditerima tatau ttidak tterjadi 

Autokorelasi. 

 

Uji Multikoleniaritas 

Uji tMultikoliniaritas tbertujuan tuntuk tmenguji tapakah tdalam tsatu tmodel tregresi 

ditemukan tadanya tkorelasi tantar tvariabel tbebas. tUntuk tmendeteksi tada tatau ttidaknya 

korelasi tantar tvariabel tbebas tdapat tdilihat tdari tnilai ttolerance tdan tnilai tvariance tinflation 

factor t(VIF). tJika tnilai ttolerance tlebih tdari t10 tpersen tatau t(VIF) tkurang tdari t10, tmaka tdapat 

dikatakan tmodel ttidak tmengandung tgejala tmultikoleniaritas. 

Tabel 4.Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardized 

tCoefficients 

Standardized 

tCoefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 -

45.196 

9.001   -5.021 .000     

-.576 .439 -.100 -1.313 .202 .990 1.010 

-.379 .252 -.285 -1.509 .144 .159 6.286 

3.829 .618 1.173 6.193 .000 .159 6.299 

Sumber: Data Diolah, 2019 

 

Berdasarkan tolah tdata tpada tTabel t4. tdiketahui tbahwa tnilai ttolerance tdan tVIF tdari 

seluruh tvariabel tbebas tmemiliki t nilai t volerance tlebih t besar t dari t 0,1 t yaitu t harga 

internasional t sebesar t0,990 t kurs t dollar t sebesar 0,159 t dan t PDB tAmerika t Serikat tsebesar 

0,159 tdan tnilai tVIF tlebih tkecil tdari t10 tyaitu tharga tinternasional tsebesar t1,010, tkurs tdollar 

sebesar t6,286 tdan tPDB tAmerika tSerikat t sebesar t 6,299 t yang t tmasing-masing tlebih tkecil tdari  
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10 tsehingga tdapat tdisimpulkan ttidak t terjadi t multikolinearitas t sehingga t model t layak 

digunakan t untuk t memprediksi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji tHeteroskedastisitas tini tbertujuan tuntuk tmengetahui tapakah tdalam tmodel tregresi 

terjadi t ketidaksamaan t varians t dari t residual t satu t pengamatan t ke tpengamatan tlain tdi 

model tregresinya. tUji theteroskedastisitas tdalam tpenelitian tini tmenggunakan tuji tglejser. tJika 

varians tbebas tyang tditeliti ttidak tmempunyai tpengaruh tsignifikan tatau tnilai tsignifikansinya 

lebih t dari t 0,05 t terdapat t nilai tabsolute tresidual, tberarti tmodel tregresi ttidak tmengandung 

gejala theteroskedastisitas. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta     

1 (Constant) -.264 .677   -.390 .704 

Harga -.002 .028 -.021 -.058 .955 

Kurs -.010 .036 -.089 -.284 .782 

PDB .014 .028 .177 .505 .625 

Sumber: Data Diolah, 2019 

 

Berdasarkan hasil deteksi heteroskedastisitas pada Tabel 5 dapat diketahui nilai signifikansi 

dari variabel harga internasional sebesar 0,955, kurs dollar sebesar 0,782 dan PDB Amerika 

Serikat tsebesar t0,625. tOleh tkarena titu tnilai tsignifikansi tdari tmasing-masing variabel 

independen tlebih tbesar tatau tdi tatas t0,05 t(tingkat tsignifikansi t˃ t0,05) tmaka tdapat 

dsimpulkan tbahwa tdata t yang tdigunakan tpada tpenelitian tini ttidak tterdapat tmasalah 

heteroskedastisitas tsehingga tmodel tlayak tdigunakan.  
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Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

 

Dari thasil tolah tdata tyang ttelah tdilakukan tdiperoleh tnilai tFhitung t(50,550) t> tFtabel t = 

3,03, tdengan tdemikian t H0 tditolak tdan tH1 t diterima tartinya t harga t internasional, tkurs 

dollar t dan t PDB tAmerika tSerikat tsecara t simultan tberpengaruh t signifikan t terhadap t volume  

ekspor tudang tIndonesia tke tAmerika tSerikat. t Nilai tthitung t-1.313 t< tttabel t1.710 tdengan tnilai 

signifikansi tsebesar tmaka tH0 t diterima tdan tH1 tditolak. 

 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

 

Dari hasil olah data yang telah dilakukan diperoleh nilai Fhitung (50,550) > Ftabel = 3,03, 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya harga internasional, kurs dollar dan PDB 

Amerika Serikat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor udang 

indonesia ke Amerika Serikat.  Nilai thitung -1.313 < ttabel 1.710 dengan nilai signifikansi sebesar 

maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

Berdasarkan tuji tstatistik tyang ttelah tdilakukan tbahwa tnilai tkoefisien tharga tinternasional 

menghasilkan tnilai tnegatif tsebesar t-1.313 tdengan ttaraf tsignifikan tsebesar t0.202 t yang tmana 

melebihi t taraf t signifikansi t yang t telah t disyaratkan tsebesar t0,05. tHal ttersebut tmenunjukan 

bahwa tvariabel tharga tinternasional tberpengaruh tnegatif tdan tsecara tparsial ttidak 

berpengaruh tsignifiakn tterhadap tvolume tekspor tudang tIndonesia tke tAmerika tSerikat. 

Hipotesis tyang tmenyatakan tbahwa tharga tinternasional tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan 

terhadap tvolume tekspor tudang tke tAmerika tSerikat ttidak tditerima. 

Hal tini tsesuai tdengan thukum tpermintaan tyang tmenyatakan tbahwa tpermintaan tdan 

harga tadalah tberpengaruh tnegatif. tApabila, tharga tsuatu tbarang tnaik, tmaka tjumlah 

permintaan takan tbarang ttersebut takan tturun. tSebaliknya, tapabila tharga tsuatu tbarang tturun, 

maka tjumlah tpermintaan takan tbarang ttersebut tnaik. tDengan tkata tlain, tsemakin ttinggi tharga 
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internasional, tmaka tsemakin trendah tjumlah tudang tyang tdiminta tsehingga tmenurunkan 

volume teskpor tudang tIndonesia. Hasil tpenelitian tini tdidukung tdengan thasil tpenelitian tyang 

dilakukan oleh Simanjuntak (2017) dengan judul pengaruh produksi, harga internasional, dan 

nilai tukar rupiah terhadap tvolume tekspor trumput tlaut tIndonesia ttahun t2009-2014 

menyatakan thasil tbahwa tharga tinternasional tberpengaruh tnegatif tdan ttidak tsignifikan 

terhadap tekspor trumput tlaut tIndonesia. tHasil tpenelitian tMejaya & Dahlan (2016) berjudul 

pengaruh produksi,  harga  internasional,  dan  nilai  tukar terhadap volume eskpor tahun 2010-

2013 menyatakan bahwa harga internasional berpengaruh negatif dan secara parsial tidak 

signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia. 

Nilai tthitung tyaitu t-1,509 t< tttabel t1.710 tmaka tH0 tditerima tdan tH1 tditolak. tIni 

berarti tkurs tdollar tSerikat tsecara tparsial ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tekspor  

udang tIndonesia tke tAmerika tSerikat. tNilai tsignifikansi tkurs tdollar t-1,509 t(tidak tsignifikan), 

naik tturunya tkurs tdollar ttidak tmempengaruhi tvolume tekspor tudang tke tAmerika tSerikat. tHal 

ini tdikarenakan tnegara tAmerika tSerikat ttidak tmemperhatikan tnilai tkurs, tsehingga tberapapun 

tingkat tkurs tdollar ttidak takan tmemengaruhi tdaya tbeli tterhadap tkomoditi tudang. Peningkatan 

atau tpenurunan tekspor tdipengaruhi toleh tbeberapa tfaktor tekonomi, ttermasuk tselera 

konsumen tterhadap tbarang-barang tproduksi. tHasil tpenelitian tini tdikuatkan tdengan thasil 

penelitian tyang tdilakukan toleh Thuy & Thuy (2019) dan Kang & Dagli (2018) bahwa kurs dollar 

tidak berpengaruh terhadap ekspor. 

Nilai tthitung t6,193 t> tttabel t1,713, tmaka tH0 tditolak tdan tH1 tditerima. tIni tberarti tPDB 

Amerika tSerikat tsecara tparsial tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tekspor tudang 

Indonesia tke tAmerika tSerikat. tHal ini menunjukan adanya hubungan searah antara PDB 

Amerika Serikat dengan ekspor udang Indonesia sehingga kenaikan PDB Amerika Serikat akan 

dapat tmeningkatkan tvolume tekspor tudang tIndonesia. tHal tini tdisebabkan tkarena tapabila 

produk tdomestik tbruto tmeningkat tmasyarakat tlebih tcenderung tmemilih tbarang timpor 

karena tharganya tlebih tmurah. tHal tini takan tmeningkatkan tekspor tkarena tharga tbarang 

ekspor tdi tmata tpembelinya takan tlebih tmurah. Hal ini didukung juga oleh penelitian Bakari & 

Mabrouki (2017) dan Sultanuzzaman et al. (2019) 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data yang telah diuraikan sebelumnya 

mengenai Pengaruh harga internasional kurs dollar dan produk domestik bruto (PDB) Amerika 

serikat maka diperoleh kesimpulan yaitu Secara tsimultan, tvariabel tharga internasional, tkurs 

dollar, tdan tPDB tAmerika tSerikat tberpengaruh t signifikan t terhadap ekspor t udang t Indonesia 

ke tAmerika tSerikat ttahun t1990-2017. tSecara tparsial tvariabel tharga internasional t dan tkurs 

dollar tberpengaruh tnegatif tdan ttidak tsignifikan t terhadap tekspor udang tIndonesia tke 

AmerikatSerikat ttahun t1990-2017, tsedangkan tPDB tAmerika tSerikat berpengaruh tpositif tdan 

signifikan tterhadap tekspor tudang tIndonesia tke tAmerika tSerikat tahun t1990-2017. 

Pemerintah tharus tmeningkatkan tkerjasama tekonomi tdi tdunia tinternasional tdan 

memahami tkebijakan tyang tditerapkan tnegara ttujuan tekspor tagar tekspor tudang tIndonesia 

tetap tterjaga tdan tterus tmengalami tpeningkatan. tIndonesia tsebagai tnegera teksportir tudang, 

sebaiknya tmeningkatkan tvolume tekspor tdengan tmemperhatikan tvariabel-variabel tyang 

mempengaruhi tdan tmemperluas tpasar tkenegara-negara tyang tmemiliki tpotensi tekonomi 

yang tbesar. tSelain itu komoditas udang yang diekspor harus sesuai dengan selera konsumen, 

baik dalam maupun luar negeri. Bagi tpeneliti tyang tingin tmengembangkan tpenelitian tini, tagar 

menambahkan tfaktor-faktor tlain tyang tmempengaruhi tvolume tekspor tudang tIndonesia tke 

Amerika Serikat. 
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